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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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ALIH DAN CAMPUR KODE MAHASISWA PEMBELAJAR BAHASA INGGRIS DI MEDIA
SOSIAL FACEBOOK: TREN ATAU KEBUTUHAN? (STUDI KASUS KAJIAN
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KOMPUTER INDONESIA (UNIKOM) BANDUNG
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Abstract

This study aims to investigate the types, the functions, andthe main goal of using code
switching andcode mixing on Facebook group of English Department UNIKOM. The
subjects of this research are the students and the former studentsjoining the group. The
data are collected by using purposive sampling method. The results show there are three
forms used; they are: tag switching (7%), inter-sentential switching (21%), and intra-
sentential switching/code mixing (72%). The functions found are:quotations, addressee
specification, interjections, reiteration, and message qualification. Also, it is found that
the main goals are because of trend (43%) andneeds (57%).

Kata Kunci: alih kode (code switching), campur kode (code mixing), Facebook

Pendahuluan

Manusia merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia pastilah membutuhkan
komunikasi dan interaksi dengan manusia lainnya. Proses komunikasi dan interaksi tersebut dapat
berjalan dengan adanya bahasa sebagai media dalam proses tersebut; bahasa memungkinkan manusia
untuk mengungkapkan gagasan, pertanyaan, keluhan, dan berbagai hal lainnya kepada manusia yang
lain.Dewasa ini, berkembangnya ilmu pengetahuan menuntut manusia secara individu untuk dapat
menguasai lebih dari satu bahasa (multilingual); setidaknya seorang manusia yang hidup di abad
modern seperti saat ini dituntut untuk dapat menguasai tiga bahasa, yakni: bahasa nasional, bahasa
daerah tempat domisili, dan juga bahasa asing internasional. Hal ini juga tercermin dari sistem
pendidikan di negara kita, yang memasukkan pelajaran bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa
internasional (umumnya bahasa Inggris)sebagai pelajaran yang wajib untuk dipelajari di sekolah.

Fakta di atas, jelas berdampak terhadap penggunaan bahasa dalam proses komunikasi dan
interaksi.Dalam kehidupan sehari-hari, sering sekali ditemukan penggunaan bahasa oleh seorang
manusia sebagai penutur dan mitra tuturnyadengan menggunakan dua bahasa atau lebih (ragam
bahasa).Penggunaan ragam bahasa ini ditemukan dalam segala tindak bahasa, baik lisan maupun
tulisan, dan penggunaan yang acap terjadi adalah pencampuran atau pengalihan dari bahasa tertentu ke
bahasa lainnya, seperti: dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah, dari bahasa Indonesia ke bahasa
asing, maupun sebaliknya.

Berkaitan dengan hal di atas, karena pencampuran dan pengalihan dalam penggunaan ragam
bahasa tersebut terjadi di tengah masyarakat, hal itu menjadi salah satu isu yang diangkat di dalam
sosiolinguistik, yang notabene merupakan cabang linguistik yang mempelajari hubungan dan saling
pengaruh antarperilaku bahasa dan perilaku sosial (masyarakat).Di dalam kajian sosiolinguistik, proses
pencampuran ragam bahasa tersebut disebut dengan campur kode (code mixing) dan pengalihan ragam
bahasa tersebut disebut dengan alih kode (code switching).Kedua hal tersebut selalu muncul dalam
berbagai pola komunikasi dan interaksi sosial di tengah masyarakat.

Pola komunikasi dan interaksi sosial masyarakat tidaklah statis. Dewasa ini, pesatnya

kemajuan teknologi, memunculkan banyak pola komunikasi dan interaksisosial baru; salah satunya
dengan berkembangnya teknologi internet, memunculkan pola komunikasi baru dalam bentuk media
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sosial. Di Indonesia, media sosialmenjadi media yang sangatdigemariuntukkomunikasidaninteraksi.
Salah satu media sosial yang menjadiprimadonaadalahFacebook. MenurutkepalaFacebook Indonesia,
AnandTilak,jumlahpenggunaFacebook di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 69 juta orang; hal ini
menempatkan Facebook menjadi media terpopuler dibandingkan media sosial lainnya di Indonesia.
Salah satualasanFacebookdigemariadalahkarenamempunyaifitur yang memungkinkansekelompok
orang berinteraksisecaraekslusif di dalamsebuah group yang mereka rancang sendiri.

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis mengangkatalihdancampurkodepenuturbahasa
Indonesia yang mempelajaribahasalnggrissecarakomprehensif, yakni: groupFacebookmahasiswa
program studiSastralnggris UNIKOM Bandung. Sumber data yang diambiladalahpesan-
pesandaninformasi yang dituliskanmahasiswa-mahasiswatersebutdigroup facebook, atau yang
dikenaldenganistilah, status dan comment. Hal ini menarik untuk diangkat, karena sebagai pembelajar
bahasa Inggris, mahasiswa-mahasiswa tersebut sering sekali mengalih dan mencampur kodekan antara
bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu dan bahasa Inggris sebagai bahasa yang dipelajarinya.Sehingga
nantinya didapat, jenis alih kode dan campur kode yang digunakan, fungsi digunakannya alih kode dan
campur kode tersebut, serta tujuan utama pengalihan dan pencampuran kode tersebut apakah hanya
sebatas trend (ikut-ikutan) atau kebutuhan untuk pengembangan keilmuan bahasa yang mereka
pelajari.

Landasan Teori

a. Pengertian Alih Kode dan Campur Kode

Paul Ohoiwutun di dalam bukunya Sosiolinguistik: Memahami Bahasa dalam Konteks Masyarakat
dan Kebudayaan (2007:71) mengungkapkan bahwa alih kode merupakan peralihan pemakaian dari
suatu bahasa atau dialek ke bahasa atau dialek lainnya. Adapun penyebab alih bahasa ini terjadi adalah
karena adanya perubahan sosiokultural dalam situasi berbahasa. Perubahan tersebut mencakup faktor-
faktor seperti hubungan antara pembicara dan pendengar, variasi bahasa, tujuan berbicara, topik yang
dibahas, waktu dan tempat berbincang. Lebih lanjut, Chloros mengungkapkan sebagai berikut:

“Such varied combinations of two or more linguistic varieties occur in
countlessbilingual societies and communities, and are known as code-switching (CS).It
refers to the use of several languages or dialects in the same conversation orsentence by
bilingual people. It affects practically everyone who is in contactwith more than one
language or dialect, to a greater or lesser extent. ” (Chloros, 2009: 4)

Kutipan di atas menunjukkan kecenderungan munculnya alih kode pada individu yang bilingual dan
ataupun di tengah-tengah masyarakat yang bilingual, yakni masyarakat yang menggunakanbahasa-
bahasa yang berlainan yang artinyamemakailebihdarisatubahasauntukberkomunikasi.

Adapun campur kode, menurut Ohoiwutun (2007:69) merupakan gejala di mana fenomena
dijumpainya suatukekacauanatauinterferensibahasa (performance interference) yang berbentuk
penggunaanunsur-unsurdarisuatubahasatertentudalamsatukalimatatauwacanabahasa lain. Berdasarkan
kutipan mengenai campur kode di atas, jelas terlihat bahwa Ohoiwutun ingin membedakan antara alih
kode dan campur kode. Berkaitan dengan hal tersebut, Ritchie dan Bhatia (2004:337) mengungkapkan
bahwa terdapat perbedaan antara alih kode dan campur kode; alih kode berada di tataran
intersentential (antar kalimat), sedangkan campur kode ada di tataran intrasentential yakni morfem,
kata, frasa, dan klausa yang ada di dalam satu kalimat.

Berkaitan dengan penelitian ini, mengenai perbedaan alih kode dan campur kode penulis
mengambil teori dariPoplack (1980), yang dikutip oleh Suzanne Romaine dalam artikelnya Language-
Contact Studies (2004:53), diungkapkan bahwa alih kode dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: alih
kode tag (tag-switching), alih kode antar kalimat (inter-sentential) dan alih kode intra kalimat (intra-
sentential). Mengenai alih kode di dalam kalimat, Romaine menjelaskan bahwa “Intra-sentential
switching involves switching within the boundaries of a clause or sentence, as well as within word
boundaries” (2004:53). Pengertian tersebut sejalan dengan pengertian campur kode yang diungkapkan
oleh Ohoiwutun. Oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwasanya campur kode juga merupakan
salah satu jenis alih kode, yakni alih kode intra-sentential.
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b. Jenis Alih Kode dan Campur Kode

Seperti yang telah dijelaskan di atas, terdapat tiga jenis alih kode;pertama, alih kode tag. Penjelasan
mengenai alih kode jenis ini dapat dilihat pada kutipan berikut, “Tag-switching involves the insertion
of a tag in one language into an utterance which is otherwise entirely in the other language, e. g. you
know, | mean, etc” (Romaine, 2004:53). Contohnya adalah: “Aku ga bisa, besok itu ada kelas
grammar, you know?”. Kedua, alih kode antar kalimat, yakni proses pengalihan bahasa ke bahasa lain
pada kalimat yang berbeda; contohnya: “Aku tau kamu kok. You are a smart person.” Ketiga, alih
kode intra kalimat atau yang diistilahkan juga dengan campur kode. Saddhono (2011) yang dikutip
oleh (Fathurrohman, et.al, 2012:19) mengungkapkanbahwawujuddarikomponencampur kodeberwujud
kata, frasa, idiom, bentuk baster (hasil perpaduan dua unsur bahasa yang berbeda dan membentuk satu
makna), pengulangan kata, danklausa. Berikut adalah beberapa contohnya: “Aku pinjam pen mu ya..”
(kata), “Kita pesan orange juice aja ya?” (frasa), “Aku mau hot teh aja deh!” (blaster)

¢. Fungsi Alih Kode dan Campur Kode

Gumperz (1982: 75-80) mengungkapkan bahwa setidaknya terdapat lima fungsi alih dan campur kode,
yakni sebagai berikut:(1) kutipan(quotations), yakni ketika penutur mengalih kode karena mengambil
kutipan dari bahasa lain, dengan tujuan agar mitra tutur lebih memahami maksud si penutur; (2)
spesifikasi mitra tutur (addressee specification), yakni ketika penutur beralih atau bercampur kode
karena adanya mitra tutur lain yang terlibat, dengan tujuan agar mitra tutur tersebut juga memahami
apa yang sedang dibicarakan; (3) interjeksi (interjections), yakni ketika penutur mengalih kode
sebagai penanda adanya interjeksi atau pengisi kalimat (sentence filler), (4) pengulangan pernyataan
(reiteration), yakni ketika penutur mengalih atau mencampur kode dengan mengulangi pernyataan ke
bahasa lain, dengan tujuan sebagai penekanan dari apa yang sudah disampaikan sebelumnya; (5)
kualifikasi pesan (message qualification), yakni ketika penutur mengalih kode sebagai pemisah antara
satu pesan/informasi ke pesan/informasi lainnya, dengan tujuan agar mitra tutur memahami bahwa ada
pesan/informasi baru yang hendak disampaikan setelah pesan/informasi sebelumnya disampaikan.

Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mengkaji fenomena kebahasaan dengan
pendekatan sosiolinguistik. Analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yang
mengacu pada fakta dan fenomena yang hidup secara empiris. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah purposive sampling; hal ini
dilakukankarenapenelitianinibertujuanuntukmengetahuikarakteristikjenis,fungsi, dan tujuan
utamapemakaianalihkodedancampurkode. Adapunsampel yang diambildalampenelitianiniadalahstatus
dan comment para mahasiswa dan alumni yang tergabung di dalam groupFacebook Program Studi
Sastra Inggris UNIKOM Bandung selama bulan September hingga Oktober 2014.

Hasil Penelitian
Setelah dilakukan penelitian, ditemukan 90 data alih kode. Dengan Kklasifikasi, jumlah data, dan
persentase sebagai berikut:

Jenis Alih Kode

Alih Kode Tag Alih Kode Antar Alih Kode Intra Kalimat / Campur Kode
Kalimat
6 19 65
7% 21% 72%

Untuk alih kode intra kalimat atau yang diistilahkan juga dengan campur kode, berikut adalah
presentase klasifikasi unit bahasa (kata, frasa, dan ataupun klausa), baster dan pengulanganyang
digunakan:
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Unit Bahasa Alih Kode Intra Kalimat / Campur Kode

Kata Frasa Klausa Baster Pengulangan
42 22 5 3 1
58% 30% 7% 4% 1%

Walaupun terdapat 65 data, total penggunaan adalah 73 unit. Hal ini disebabkan ada beberapa data
yang di dalamnya ditemukan lebih dari satu unit penggunaan campur kode.

Adapun persentase fungsi alih kode dan campur kode yang ditemukan adalah sebagai berikut:

Fungsi Alih Kode dan Campur Kode
. Spesifikasi L Pengulangan Kualifikasi
Kutipan Mitra Tutur Interjeksi Pernyataan Pesan
5% 12% 16% 15% 52%

Sebagai tahapan akhir, juga diteliti tujuan utama penggunaan alih kode dan campur kode
tersebut. Dari total 54 pengguna alih kode dan campur kode didapatkan hasil sebagai berikut:

Tujuan Utama Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode
Tren Kebutuhan
23 31
43% 57%

Pembahasan
a. Jenis Alih Kode dan Campur Kode
Setelah dilakukan penelitian ditemukan 6 data alih kode tag, 19 data alih kode antar kalimat,
dan 65 data alih kode intra kalimat atau campur kode. Berikut adalah beberapa sampel data dari ketiga
jenis alih kode tersebut: (fokus data adalah tulisan yang bergarisbawah)

Alih Kode Tag

Alih Kode Antar Kalimat

Alih Kode Intra Kalimat /
Campur Kode

1. Asyik,...sekalianhang  out,

1. Nganterin ibu check up di

1. Nambahumuritumakinbaby

right? RS Kebonjati. | Just wanna facehaha
2. siiiipppbenerbgettuhhharus be a good son! 2. Apapunitu, thank u so much
move on,you know? 2. Aamiin...Our mission isn't | 3. Yang selalumikirpositive
3. tiap barang yg pinjem complete, dude. Perjalanan thinkingajamasihworry,
kembali dengan keadaan masih panjang. gimanakalonegative
rusak...nice!! 3. Transfer Iwtmerpatiyahaha. thinkingterus, bisabunuhdiri

Ok, I'll tell them.

kali yak?

Berdasarkan beberapa sampel di atas dapat dilihat bahwa alih kode tag digunakan untuk memberi
penekanan kepada pernyataan yang diberikan sebelumnya. Jenis alih kode ini jarang digunakan karena
terkesan terlalu baku untuk situasi yang sifatnya informal. Jenis alih kode antar kalimat cukup sering
digunakan. Penggunaan jenis alih kode ini biasanya ditujukan untuk melanjutkan pesan/informasi dari
pernyataan yang dibuat sebelumnya atau untuk memberikan penekanan maksud pesan/informasi yang
disampaikan baik sebelum maupun sesudahnya. Adapun jenis alih kode intra kalimat atau yang
dikenal dengan campur kode adalah jenis yang paling banyak digunakan baik dari unit kata, frasa,
klausa, dan lainnya. Hal ini disebabkan beberapa faktor, di antaranya karena: sulitnya mencari
padanan kata yang sesuai dalam bahasa Indonesia, untuk lebih menekankan maksud dari unit yang
dialihkan tersebut, sebagai penekanan emosi dan perasaan, dan juga terkadang untuk meningkatkan
prestise dari si penutur yang menggunakannya.

Berdasarkan unit bahasa yang digunakan pada alih kode intra kalimat/campur kode dapat

dilihat bahwa penggunaan unit kata lebih sering dipakai, dibanding jenis lainnya. Berikut adalah
sampel dari penggunaan unit tersebut:
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Wahkebetulanbgt pas ke Giant Bekasi adaArtis Korea Igperform. Harusteriakganih?(Kata)
Sukasedihkalodengeranakkecillagitelponansamaayahnya, very touchingaja :")(Frasa)

Bisa aja si teteh...you cheer me up, teh(Klausa)
Bulanoktoberbulannyasiapinamplopdanuangextra,banyakundanganmenanti. (Baster)
Ygbeginianbahkanyglebih pas syholiday di kualalumpurbanyak, mauyg LRT RAPID apayg
KTMB, smuasmart-smartsayanggabisa di bwplg...(Pengulangan)

agrwdE

b. Fungsi Alih Kode dan Campur Kode

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, terdapat lima fungsi alih dan campur kode, yakni sebagai
berikut: pertama, kutipan(gquotations), fungsi penggunaan kutipan adalah agar mitra tutur lebih
memahami maksud si penutur; berikut adalah sampel datanya:

a) “Im thankful for this moment coz i know that i grow a day older and see how this sentimental fool
can be”’— Dee.. (Masih) anteng dengan pikiran sendiri

Kedua, spesifikasi mitra tutur (addressee specification), fungsi penggunaan spesifikasi mitra
tutur adalah agar mitra tutur tersebut memahami apa yang sedang dibicarakan dan juga untuk
menunjukkan penghormatan. Biasanya fungsi ini ditunjukkan dengan panggilan untuk seseorang;
berikut adalah sampel datanya:

b) Assalamu'alaikum, mamtugas yang mamkasihkesayasudahdikirimkee-mail mam...

Ketiga, interjeksi (interjections), yakni ketika penutur mengalih kode sebagai penanda adanya
interjeksi atau pengisi kalimat (sentence filler), berikut adalah sampel datanya:

¢) Kamu cantik banget hari ini, gorgeous, | mean!

Keempat, pengulangan pernyataan (reiteration), fungsi dari pengulangan kata adalah sebagai
penekanan dari apa yang sudah disampaikan sebelumnya; berikut adalah sampel datanya:

d) Selamat ya atas pernikahannya.. smga mnjdi kluarga yg sakinah, mawadah n warahmah.. happy
wedding.. ©

Kelima, kualifikasi pesan (message qualification), fungsi kualifikasi pesan iniadalah agar
mitra tutur memahami bahwa ada pesan/informasi baru yang hendak disampaikan setelah
pesan/informasi sebelumnya disampaikan; berikut adalah sampel datanya:

e) Mirisya.... | wish | were the minister of education affair.

¢. Tujuan Utama Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode

Sebagai tahapan akhir, sangat penting kiranya untuk menganalisis tujuan utama digunakannya alih
kode dan campur kode pada group Facebook tersebut apakah hanya sekedar mengikuti trend saja
ataukah memang kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris mereka. Tujuan
utama dapat dilihat dari penggunaan alih kode dan campur kode yang digunakan. Apabila
penggunaannya hanya mengikuti trend saja, kecenderungan alih kode yang digunakan tidak sesuai
kaidah bahasa Inggris yang berlaku, dan campur kode yang digunakan juga tidak tepat terutama yang
berkenaan dengan penggunaan unit bahasa yang digunakan. Hal ini disebabkan biasanya
pesan/informasi yang dituturkan atau ditulis bersifat spontan dan cenderung emosional. Berikut adalah
sampel data yang mengikuti trend:

f) Nambahumuritumakinbaby facehaha
g) hahaiy y syntax errorbngtlahnihotak.

Kedua sampel di atas dapat dikategorikan trend karena seharusnya yang dimasukkan adalah frasa
ajektiva. Di sini, terlihat ketidakteraturan kaidah dan pesan yang diberikan secara spontan sekali.
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Adapun yang bersifat kebutuhan, kecenderungan alih kode yang digunakan sesuai kaidah
bahasa Inggris yang berlaku, dan campur kode yang digunakan juga tepat. Hal ini disebabkan biasanya
pesan/informasi yang dituturkan atau ditulis walaupun bersifat spontan tapi tidak emosional, dan lebih
tertata. Berikut adalah sampel data yang kebutuhan:

h) haruslog indulugasih? atauharusverify accountpakekartucreditdulu?
i) Entah kenapa...I miss u so much. What are you doing there?

Kedua sampel di atas dapat dikategorikan kebutuhan karena adanya keteraturan dan ketepatan
penggunaan unit bahasa yang dialih atau dicampur kodekan.

Penutup

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada proses komunikasi di groupFacebook Sastra Inggris
UNIKOMterdapat peristiwa alih kode dan campur kode.Alih kode dan campur kode tersebut terjadi
karena penutur yang terlibat merupakan dwibahasawan, yakni mereka mempunyai bahasa ibu bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris yang mereka pelajari di perkuliahan. Pada akhirnya, dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar para penutur yang terlibat menggunakan alih kode dan campur kode sebagai
kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris mereka.
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